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Abstrak

Diabetes melitus atau yang biasa dikenal sebagai penyakit kencing manis
merupakan penyakit yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa dalam darah
sebagai akibat dari kurang atau tidak efektifnya insulin yang dihasilkan dalam
tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku perawatan
kaki dengan kejadian ulkus kaki diabetik pada individu dengan DM tipe 2.

Penelitian ini sudah di uji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia Husada Madura
dengan No: 1766/KEPK/STIKES-NHM/EC/V1/2023. Desain  penelitian
menggunakan analitik dengan pendekatan cross sectional. Variabel independen
perilaku perawatan kaki dan variabel dependen resiko kejadian ulkus kaki diabetik.
Populasi 86 individu dengan DM diwilayah kerja Puskesmas Burneh Bangkalan
dengan sampel yang diambil yaitu 76. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling dengan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar observasi dan kuesioner. Uji statistik menggunakan uji
spearman rank dengan (a=0.05).

Hasil penelitian didapatkan perilaku perawatan kaki separuhnya menunjukan
kurang dan baik sejumlah 38 responden (50%). Derajat ulkus kaki sebagian besar
menunjukan derajat O sejumlah 47 responden (61.8%). Dari hasil uji statistic
spearman rank diperoleh nilai p = 0,009 berarti nilai p = < a (0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
hubungan perilaku perawatan kaki dengan terjadinya ulkus kaki diabetik di
Wilayah Kerja Puskesmas Burneh Bangkalan

Disarankan keluarga dapat menambah tingkat pengetahuan dan kesadaran
akan pentingnya perawatan kaki pada individu dengan DM untuk mengurangi
tingkat resiko terjadinya ulkus kaki
Kata kunci: Perawatan Kaki, Ulkus Kaki Diabetik, DM Tipe 2
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Abstract

Diabetes mellitus or commonly known as diabetes is a disease characterized by high levels
of glucose in the blood as a result of insufficient or ineffective insulin produced in the body.
This study aims to analyze the relationship between foot care behavior and the incidence
diabetic foot ulcers in individuals with type 2 DM.

This research has been ethical clearance tested by the KEPK STIKes Ngudia Husada
Madura team with No: 1766/KEPK/STIKES-NHM/EC/VI1/2023. The research design used
analytic with a cross sectional approach. The independent variable wasfoot care behavior and
the dependent variable was the risk of diabetic foot ulcers. The population of 86 individuals
with DM in the working area of the Burneh Bangkalan Health Center with samples taken were
76. The sampling technique used probability sampling with random sampling technique. Data
collection techniques using observation sheets and questionnaires. The statistical test used the
Spearman rank test with (a = 0.05).

The results of the study showed that half of the foot care behavior showed good and bad,
a number of 38 respondents (50%). Most of the degrees of leg ulcers showed a degree of 0 with
a total of 47 respondents (61.8%). From the results of the Spearman rank statistical test, it was
obtained that the value of p = 0.009 means that the value of p = <o (0.05). Thus it be concluded
that HO was rejected and Ha was accepted, which means there was relationship between foot
care behavior and the incident of diabetic foot ulcers in the Work Area of the Burneh Health
Center, Bangkalan

It is suggested that families can increase the level of knowledge and awareness of the
importance of foot care in individuals with DM to reduce the risk level of foot ulcers
Keywords: Foot Care, Diabetic Foot Ulcer, Type 2 DM
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus atau yang biasa
dikenal sebagai penyakit kencing manis
merupakan penyakit yang ditandai dengan
tingginya kadar glukosa dalam darah sebagai
akibat dari kurang atau tidak efektifnya
insulin yang dihasilkan dalam tubuh (Amelia,
2018). Diabetes melitus dapat menimbulkan
komplikasi pada berbagai sistem tubuh. Salah
satu komplikasi dari penyakit diabetes melitus
yang sering ditemui yaitu ulkus kaki diabetik.
Ulkus kaki diabetik merupakan penyakit pada
kaki penderita diabetes yang ditandai dengan
adanya neuropati dan atau gangguan
pembuluh darah tungkai (Decroli, 2019).

Berdasarkan  data  International
Diabetes Federation, (2019) penduduk dunia
yang mengalami diabetes melitus sebanyak
463 juta orang dewasa, dan 374 juta orang
diantaranya berisiko lebih tinggi terkena
diabetes tipe 2. Indonesia menduduki
peringkat ke -7 dunia dengan jumlah penderita
Diabetes  sebanyak 10,7 juta  orang.
Sedangkan di Jawa Tengah penyakit Diabetes
Melitus berada pada urutan ke -2 terbanyak
setelah penyakit hipertensi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di
Puskesmas Burneh bangkalan dari bulan
oktober-desember  didapatkan  rata-rata
individu dengan DM sebanyak 96 pasien.
Pada penelitian Husniawati (2015), mengenai

faktor-faktor yang berhubungan dengan

kejadian ulkus kaki diabetes melitus diperoleh
hasil responden yang yang melakukan
perawatan kaki tidak teratur dan mengalami
ulkus kaki diabetik sebanyak 34 orang (68%),
sedangkan responden yang tidak terjadi ulkus
kaki diabetik sebanyak 16 orang (32%). Hal
tersebut  menunjukan  bahwa terdapat
hubungan antara perawatan kaki dengan
terjadinya ulkus kaki diabetik. Berdasarkan
data tersebut menunjukan bahwa angka
kejadian ulkus kaki diabetik pada penderita
diabetes dari tahun ke tahun semakin
meningkat.

Ulkus kaki  diabetik  merupakan
komplikasi DM kronik yang lebih sedikit
tejadi dibandingkan komplikasi lain, namun
memiliki efek yang besar pada kondisi
diabetik diseluruh dunia (Broonkes, 2019).
Faktor yang mempengaruhi ulkus kaki
diabetik selain hiperglikemi, adalah faktor
risiko pada diabetes. Diabetes mengalami
penurunan kemampuan tubuh dalam melawan
infeksi (Ferry, 2018). Tiga faktor utama
penyebab meningkatnya infeksi adala
menurunnya fungsi polymornuclear
leukocyte, neuropati diabetes, dan insufisiensi
vascular. Lebih dari 40% diabetes ulkus kaki
akan berakhir dengan amputasi, dan diabetes
ulkus kaki 5% - 10% akan meninggal walau
sudah diamputasi (Black & Hawks, 2009).

Peningkatan  kejadian ulkus kaki

diabetik pada individu dengan diabetes



melitus memberikan dampak yang cukup luas
bagi penderita diabetes baik dari segi
psikologis,  sosial maupun  ekonomi.
Berdasarkan penelitian Herber, Schnepp, &
Rieger, (2007) di Jerman, menunjukan bahwa
24% penderita diabetes dengan ulkus kaki
diabetik yang berobat memiliki masalah bau
yang tidak sedap. Perlu adanya tindakan atau
upaya pencegahan untuk mengurangi angka
terjadinya ulkus kaki diabetik pada penderita
Diabetes Melitus.

Salah satu upaya pencegahan primer
pada penderita diabetes melitus dalam
mengurangi risiko terjadinya ulkus kaki
diabetik adalah dengan melakukan perawatan
kaki yang baik dan benar. Perilaku perawatan
kaki meliputi pemeriksaan kaki secara rutin,
membersihkan kaki dengan benar, perawatan
kulit dan kuku, serta penggunaan alas kaki
yang tepat. Hal yang tidak boleh dilakukan
oleh penderita diabetes adalah mengatasi
sendiri apabila terdapat masalah pada kaki
atau dengan menggunakan alat - alat atau
benda yang tajam (Bonner et al., 2016).

Perawatan kaki yang teratur bagi
penderita diabetes, dapat mengurangi risiko
terjadinya ulkus kaki diabetik. Perawatan kaki
juga berperan sebagai deteksi awal untuk
mengetahui adanya kelainan pada kaki sedini
mungkin sehingga dapat menurunkan angka
kejadian ulkus kaki diabetik dan angka

kejadian amputasi. Penderita diabetes yang

melakukan penatalaksanaan penyakit DM dan
perawatan kaki secara teratur dapat
mengurangi komplikasi diabetes hingga 85 %
(Xu & Ran, 2016).
METODE

Penelitian analitik korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Variabel perilaku
perawatan kaki dengan resiko kejadian ulkus
kaki diabetik. Populasi dalam penelitian ini
adalah adalah semua individu dengan DM
diwilayah kerja Puskesmas Burneh Bangkalan
dengan sampel 76 responden dengan teknik
purposive  sampling. Instrumen dalam
penelitian - menggunakan kuesioner NAFF
(Nottingham Assessment of Functional Foot Care) dan
lembar observasi system wagner.  Analisis
menggunakan spearman rank (0,05).
HASIL

Tabel 1 berdasarkan karateristik responden

Usia Frekuensi Presentase (%)
26-35 (Dewasa awal) 2 2.6
36-45 (Dewasa akhir) 11 14.5
46-55 (Lansia awal) 24 31.6
56-65 (Lansia Akhir) 32 42.1
> 66 (Manula) 7 9.2
Total 76 100.0
Jenis kelamin

Laki - laki 24 316
Perempuan 52 68.4
Total 76 100.0
Pendidikan

SD/SMP (Dasar) 57 75.0
SMA/Sederajat 19 25.0
(Menengah)

Total 76 100.0
Pekerjaan

Tidak bekerja 23 30.3
PNS 2 2.6
IRT 23 30.3
Swasta 17 22.4
Petani 11 14.5

Total 76 100.0




Lama menderita DM Derajat Ulkus Total

< 5 tahun 36 47.4 . Derajat 0 Derajat 1
> 5 tahun 40 52.6 e T T000%
Total 76 100.0 Kurang _F 18 20 38
Sumber: Data Primer, 2023 %  47.4% 52.6% 100.0%
Dari tabel 1 didapatkan data usia hampir Total T T
setengahnya berusia 56-65 (Lansia Akhir) Sumb?ffrgjt;agtimer 2023r:0'298 b
sejumlah 32 responden (42.1%). Jenis Tabel 3 hasil berdasarkan hasil
kelamin sebagian besar berjenis kelamin dijelaskan bahwa di Wilayah kerja Puskesmas
perempuan sejumlah 52 responden (68.4%). Burneh Bangkalan yang memiliki perawatan
Jenis pendidikan terakhir sebagian besar kaki baik dengan ulkus kaki derajat O
berpendidikan SD/SMP (Dasar) sejumlah 57 sejumlah 29 (76.3%). Dari hasil uji statistic
responden  (75%). Hampir setengahnya spearman rank diperoleh nilai p = 0,009
pekerjaan responden adalah tidak bekerja dan berarti nilai p = < « (0,05) dengan nilai r =
ibur - rumah tangga (IRT) sejumlah 23 0.298 menyatakan hubungan cukup. Maka
(30.3%). Sebagian besar lama menderita DM demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
>5 tahun sejumlah 40 (52.6%). dan Ha diterima yang berarti ada hubungan
T?Eel 2 Plirilaku Perawatan Kaki dan Derajat perilaku perawatan kaki dengan terjadinya
Ulkus Kaki
ulkus kaki diabetik di Wilayah Kerja
Perilaku perawatan Frekuensi  Presentase (%)
kaki Puskesmas Burneh Bangkalan.
Baik 38 50.0
Kurang 38 50.0 PEMBAHASAN
I)c:?alljatUIkus o 100 Peri_laku Perawatan Kaki Di Wilayah
Derajat 0 47 61.8 Kerja Puskesmas Burneh Bangkalan
Derajat 1 29 38.2 Berdasarkan hasil penelitian diatas
Total 76 100.0 ) . .
Sumber: Data Primer, 2023 menunjukan perilaku  perawatan  kaki
Dari tabel 2 diatas perilaku perawatan separuhnya menunjukan kurang sejumlah
kaki separuhnya menunjukan kurang dan baik (50%). Perilaku perawatan kaki pada
sejumlah 38 responden (50%). Derajat ulkus penderita DM dijumpai tingkat perilaku
kaki sebagian besar menunjukan derajat O kurang, hal ini berdasarkan analisis butiran
sejumlah 47 responden (61.8%). kuesioner dengan skor tertinggi pada no item

9 dengan pernyataan kuku kaki jarang
Tabel 3 Tabulasi silang Hubungan dipotong. kuesioner dengan skor terendah
Perilaku Perawatan Kaki Dengan pada no item 21 dengan pernyataan
Terjadinya Ulkus Kaki Diabetik Di
Wilayah  Kerja Puskesmas Burneh
Bangkalan

menggunakan botol air panas di tempat tidur.



Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi perawatan kaki yang buruk
salah satunya jenis kelamin. Pada penelitian
ini didapatkan sebagian besar responden
adalah perempuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Wedling dan Beadle, (2015)
didapatkan perilaku wanita lebih buruk
dibandingkan laki-laki dengan skor rata-rata
74,11. Pada penelitian Diani, (perempuan
memiliki perilaku perawatan 2013) dalam
Amelia (2018) menunjukkan kaki yang buruk.
Sulit untuk menjelaskan bagaimana jenis
kelamin mempengaruhi perilaku perawatan
kaki, namun diperkirakan hal ini berhubungan
dengan variabel lain, salah satunya
pengetahuan.

Menurut pendapat peneliti rendahnya
pengetahuan responden semakin rendah
pengetahuan seseorang maka juga akan
mempengaruhi perilaku perawatan kaki.
Perilaku  perawatan = kaki yang buruk
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
tentang  perawatan  kaki. ~  Rendahnya
pengtahuan seseorang salah satunya dapat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Amalia,
2018). Menurut Notoatmodjo (2014),
pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan atau
perilaku seseorang.

Pada penelitian ini didapatkan sebagian
besar responden memiliki tingkat pendidikan

SD/SMP yang artinya sebagian besar

responden masih memiliki pendidikan yang
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Pons dkk (2017) memperlihatkan
bahwa Faktor individu seperti pendidikan
akan mempengaruhi perilaku seseorang
terhadap merespon kejadian dalam hidupnya.
Tingkat pendidikan dari setiap individu
diperoleh dari kegiatan belajar mengajar yang
terstruktur dari pihak pemerintah untuk
menanamkan ilmu yang dapat digunakan oleh
tiap individu (Daniel, 2020).

Kurangnya pengetahuan  mengenai
kesehatan pada level pendidikan rendah dapat
menjadi penghambat yang akan mengurangi
keterlibatan  individu dalam  program
pencegahan maupun pengelolaan penyakit
sehingga lebih rentan menderita berbagai
penyakit seperti DM (Doubbova, 2019).

Derajat Ulkus Kaki Di Wilayah Kerja
Puskesmas Burneh Bangkalan
Berdasarkan hasil

penelitian
menunjukan derajat ulkus kaki sebagian besar
menunjukan derajat 0 sejumlah (61.8%) dan
derajat 1 sejumlah (38,2%). Pada klasifikasi
wagner seseorang dengan derajat O adalah
dengan kondisi terdapat keluhan nyeri pada
kaki, sedangkan derajat 1 adalah seseorang
yang memiliki kondisi kaki mengalami luka
kecil. Pada penelitian ini didapatkan sebagian
besar memiliki kondisi kaki dengan keluhan
nyeri dan terdapat luka kecil di permukaan
kulit. Munculnya luka kecil dipermukaan kulit

dapat disebabkan karena tersandung, jatuh



atau gesekan dengan benda yang kasar (Fitria,
2017).

Kejadian ulkus kaki diabetik dalam
penelitian ini diukur menggunakan Kklasifikasi
Meggitt Wagner.  Klasifikasi  Wagner
merupakan salah satu klasifikasi ulkus kaki
diabetik yang paling umum digunakan untuk
menentukan tingkatan dari ulkus kaki
diabetik.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan
seseorang mengalami ulkus kaki diabetik
salah satunya adalah lamanya menderita DM.
Pada penelitian ini didapatkan sebagian besar
responden dengan lama menderita >5 tahun.
Hal ini menunjukan tingkat risiko yang lebih
tinggi terjadinya ulkus kaki diabetik. Hal ini
sejalan andengan penelitian yang dilakukan
oleh Rosa et al., (2019) didapatkan hasil
sebagian besar responden yang memiliki
gangrene diabetik >5 tahun dan memiliki
resiko 4,3 kalo lebih besar untuk terkena
gangren diabetik dari pada responden yang
menderita DM >5 tahun. Lamanya menderita
DM akan membuat pasien memiliki' resiko
terhadap kejadian ulkus karena rentan
kenaikan dan penurunan kadar gula yang tidak
teratur saat mengalami perlukaan.

Faktor lain  penyebab seseorang
mengalami risiko ulkus kaki diabetik dapat
disebabkan karena pekerjaan. Pada penelitian
ini didapatkan responden dengan resiko tinggi

ulkus kaki sebagian besar adalah ibu rumah

tangga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh  Andri  (2020)
menunjukkan bahwa pekerjaan ibu rumah
tangga merupakan faktor risiko sebesar 3,477
kali terjadinya ulkus kaki diabetik. luka yang
muncul akibat gangguan saraf tepi, kerusakan
struktur tulang kaki, serta penebalan dan
penyempitan pembuluh darah yang sering
terjadi pada penderita diabetes hal ini
disebabkan karena olahraga dengan rentan
gerak tertentu yang kurang.

Hubungan Perilaku Perawatan Kaki
Dengan Terjadinya Ulkus Kaki Diabetik Di
Wilayah  Kerja Puskesmas Burneh
Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian dapat

dijelaskan bahwa di Wilayah kerja Puskesmas
Burneh Bangkalan yang memiliki perawatan
kaki baik dengan ulkus kaki derajat O
sejumlah 29 (76.3%). Dari hasil uji statistic
spearman rank diperoleh nilai p = 0,009
berarti nilai p = < a (0,05) dengan nilai r =
0.298 menyatakan hubungan cukup. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan perilaku perawatan kaki dengan
terjadinya ulkus kaki diabetik di Wilayah
Kerja Puskesmas Burneh Bangkalan.

Perilaku  perawatan  kaki  sangat
berperan terhadap terjadinya ulkus Kaki.
Perawatan kaki yang baik akan mengurangi
risiko terjadinya ulkus kaki dan berujung pada
kualitas hidup pasien. Pencegahan ulkus kaki
lebih penting dilakukan karena pengobatan

ulkus kaki memakan waktu dan sumber daya



yang lebih besar. Hasil dalam penelitian ini
mengaplikasikan pentingnya perilaku
perawatan kaki dan perlunya edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan perawatan kaki
yang akhirnya meningkatkan perilaku
perawatan kaki.

Menurut Black dan Hawks, (2014)
menjelaskan edukasi yang tepat menganai
perawatan kaki, dan penanganan awal
diharapkan mampu mencegah infeksi kaki.
Perawatan kaki yang efektif mampu memutus
risiko  ulkus menjadi amputasi. Perawat
bertanggung jawab dalam mengolah DM,
meliputi pengkajian kaki DM, pendidikan dan
perawatan langsung. Evaluasi terhadap
pengetahuan, kemampuan perawatan diri,
status fisik dan  kebutuhan Kklien bias
dilakukan diawal kontak dengan klien.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Oktalia (2021) Hasil uji analisis
menggunakan uji Spearman menunjukan nilai
signifikansi p value sebesar. 0,000 dan
koefisien korelasi = 0.757 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima (p<0,05). Hal tersebut
menunjukan ada hubungan yang kuat antara
perilaku perawatan kaki dengan kejadian
ulkus kaki diabetik. Penelitian lain juga
menunjukan adanya hubungan perilaku
perawatan kaki dengan terjadinya
komplikasi luka kaki diabetes didapatkan
nilai signifikansi 0.049 (p<0.05) Amelia,
(2018). Semakin baik perilaku perawatan kaki

seseorang maka semakin rendah frekuensi
terjadinya ulkus kaki diabetik.
Hasil penelitian Husniawati, (2015)
yang menunjukkan bahwa dari 50 responden
dengan perawatan kaki tidak teratur terdapat
34 responden yang mengalami ulkus kaki
diabetk 16 responden tidak terjadi ulkus kaki
diabetik. Sedangkan 15 responden dengan
perawatan kaki teratur terdapat 3 reponden
yang mengalami ulkus kaki diabetik dan 12
responden tidak terjadi ulkus kaki diabetik.
Perawatan kaki merupakan suatu aktivitas
untuk menjaga kesehatan kaki penderita DM
sebagai upaya mengurangi risiko terjadinya
ulkus kaki diabetik (Lubis & Sari, 2016).
KESIMPULAN
a. Perilaku perawatan kaki separuhnya
menunjukan baik di Wilayah Kerja
Puskesmas Burneh Bangkalan

b. Derajat ulkus kaki sebagian besar
menunjukan derajat 0 di Wilayah Kerja
Puskesmas Burneh Bangkalan

c. Ada hubungan perilaku perawatan kaki
dengan terjadinya ulkus kaki diabetik di
Wilayah Kerja Puskesmas Burneh
Bangkalan

SARAN
a. Disarankan keluarga dapat menambah

tingkat pengetahuan dan kesadaran akan
pentingnya perawatan kaki pada individu
dengan DM untuk mengurangi tingkat

resiko terjadinya ulkus kaki



b. Disarankan  perawat = meningkatkan
pendidikan kedehatan tentang pentingnya
perawatan kaki pada individu dengan DM
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